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ABSTRACT 

Bakri, 2012. Contributions of Work Motivation and Academic Supervision 

by Principal  Through The Teacher’s Performance at  Elementary School in 

Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan 

 

The problems that emerged in this study shows that there are some 

teachers who are not responsible in teaching and learning, there are still some 

teachers who lack discipline in teaching and learning so that the negative impact 

on the decline in productivity or performance of teachers. This study aims to 

describe the contribution of academic supervision by a Principal on the 

performance of primary school teachers Affairs Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir 

Selatan, described the contribution of Academic Supervision by Principal on the 

performance of primary school teachers Affairs Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir 

Selatan, contribution of Work Discipline and the academic supervision by a 

Principal  jointly contribute to the performance of primary school teachers Affairs 

Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan. The hypothesis in this study is an 

academic supervision by Principal contribute to teacher performance, discipline of 

work contributing to the performance of teachers and academic supervision by the 

regulatory and disciplinary work jointly contribute to teacher performance.  

The research was conducted using quantitative methods with the 

correlational approach. Population of this research is 280 Elementary School 

teachers in Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan. Samples is 107 

teachers selected through proportional stratified random sampling technique. 

Analys of the Research using Likert-scale model that has been tested the validity 

and realibility. These data were statistically analyzed using correlation and 

regression techniques using SPSS Version 16   

  The results of data analysis shows that (1) Work Discipline contributes to 

the performance of the professor of 16,1% (2) Academic Supervision by Principal 

on the performance of teachers contributes of 14.7%, (3) work discipline and 

supervision by the academic of supervisors jointly contributes to the performance 

of teachers by 31,3%. Results Descriptive analysis revealed that academic 

supervision by a supervisor in the category good, so the performance of teachers, 

in the category good, Academic Supervision by Principal are in a category good. 

Based on the above results it can be concluded that the academic supervision by a 

supervisor and work discipline contributes to teacher performance. 

 

 

 

 

 



 

ABSTRAK 

Bakri, 2012. Kontribusi Motivasi Kerja dan Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan. Tesis. Program 

Pascasarjana, Universitas Negeri Padang. 

Permasalahan yang muncul dalam penelitian ini terlihat bahwa ada 

sebagian guru yang tidak bertanggung jawab dalam proses belajar mengajar, 

masih ada sebagian guru yang kurang siap dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar sehingga berdampak negatif terhadap menurunnya produktifitas atau 

kinerja guru. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Kontribusi supervisi 

akademik oleh Kepala Sekolah terhadap kinerja guru SD Negeri Kecamatan 

Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan, mendeskripsikan Kontribusi motivasi 

kerja terhadap kinerja guru SD Negeri Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten 

Pesisir Selatan, mendeskripiskan Kontribusi supervisi akademik oleh Kepala 

Sekolah dan motivasi Kerja secara bersama-sama berkontribusi terhadap kinerja 

guru SD Negeri Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan. Hipotesis 

dalam penelitian ini adalah supervisi akademik Kepala Sekolah berkontribusi 

terhadap kinerja guru, motivasi kerja berkontribusi terhadap kinerja guru dan 

supervisi akademik oleh Kepala Sekolah dan motivasi kerja secara bersama-sama 

berkontribusi terhadap kinerja guru. 

 Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metoda kuantitatif 

dengan pendekatan korelasional. Populasi penelitian adalah 280 orang guru 

Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan. 

Sampel 107 orang guru yang terpilih melalui teknik  stratified proportional 

random sampling. Penelitian analisis model skala Likert yang telah diuji validitas 

dan realibilitasnya. Data ini dianalisis secara statistik  menggunakan teknik 

korelasi dan regresi menggunakan program SPSS Versi 16  

Hasil analisis data menunjukan bahwa (1) motivasi kerja berkontribusi 

terhadap kinerja guru besar 16,1% (2) supervisi akademik oleh Kepala Sekolah 

berkotribusi terhadap kinerja guru sebesar 14,7%, (3) motivasi kerja dan supervisi 

akademik oleh Kepala Sekolah secara bersama-sama berkontribusi terhadap 

kinerja guru sebesar 31,3%. Hasil analisis deskriptif mengungkapkan bahwa 

supervisi akademik oleh Kepala Sekolah berada pada kategori cukup, sedangkan 

motivasi kerja dan kinerja guru sama-sama berada pada kategori baik. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja dan 

supervisi akademik oleh Kepala Sekolah berkontribusi terhadap kinerja guru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Menurut  UU  No.20  tahun  2003  tentang  Sistem  Pendidikan  Nasional 

bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

Dalam pelaksanaan fungsi dan tugasnya, guru sebagai profesi menyandang 

persyaratan tertentu sebagaimana tertuang di dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia  Nomor  20  tahun  2003  tentang  Sistem Pendidikan  Nasional.  Dalam 

pasal 39 ayat 2 dinyatakan bahwa: 

Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 

pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi 

 

 

Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem pendidikan 

secara keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sentral, pertama dan utama, 

figur yang satu ini akan senantiasa menjadi sorotan strategis ketika berbicara 

masalah pendidikan, karena guru selalu terkait dengan komponen manapun dalam 

sistem pendidikan, guru memegang peran utama dalam pembangunan pendidikan, 

khususnya yang diselenggarakan secara formal di sekolah, guru juga sangat 



menentukan keberhasilan peserta didik, terutama dalam kaitannya dengan proses 

belajar mengajar. 

Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya 

proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu upaya perbaikan 

apapun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan 

memberikan sumbangan yang signifikan tanpa di dukung oleh guru yang 

profesional dan berkualitas. Sebagai pengajar atau pendidik guru merupakan salah 

satu faktor penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan. Kinerja guru dalam 

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, merupakan faktor utama dalam 

pencapaian tujuan pengajaran, keterampilan peguasaan proses pembelajaran ini 

sangat erat kaitannya dengan tugas dan tanggung jawab guru sebagai pengajar dan 

pendidik. Secara sempit dapat di interprestasikan sebagai pembimbing atau 

fasilitator belajar siswa. 

Adanya peningkatan dalam mutu pendidikan tidak terlepas dari peran guru 

sebagai unsur utama dalam keseluruhan proses pendidikan. Guru mempunyai 

tugas untuk membimbing, mengarahkan dan juga menjadi teladan yang baik bagi 

para peserta didiknya maka dari itu, dengan setumpuk tugas serta tanggung jawab 

yang di embannya guru mampu menunjukkan bahwa dia mampu menghasilkan 

kinerja yang baik demi terciptanya pendidikan yang bermutu. Keberhasilan 

kinerja akan tampak apabila terdapat motivasi dari kepala sekolah, lingkungan 

sekitar juga dapat menentukan keberhasilan kinerja seseorang oleh karena itu, 

selain gurunya sendiri yang berusaha meningkatkan kualitas kerjanya, pihak 



sekolah juga berusaha mengupayakan pemberdayaan gurunya agar memiliki 

kinerja yang baik, dan profesional dalam menjalankan tugasnya.  

Seorang guru yang baik adalah guru yang mampu mewujudkan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan dan membuat peserta didik merasa nyaman 

menuntut ilmu bersama gurunya.Dan guru yang berkepribadian tinggi adalah guru 

yang mampu menjadi teladan atau seseorang yang patut di tiru yakni sosok yang 

di dengar ucapan petuahnya, serta di ikuti dan di teladani.Guru benar-benar di 

tuntut untuk memiliki kinerja yang tinggi. Dengan kinerja tinggi maka tingkat 

sumber daya manusia di Indonesia akan mulai sedikit demi sedikit meningkatkan 

terutama para generasi muda Indonesia. Sehingga terciptalah bangsa yang cerdas 

dan mampu menghadapi tantangan-tantangan masa depan. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa keberhasilan 

pendidikan sebagian besar ditentukan oleh kinerja guru dalam dunia pendidikan 

adalah prioritas, guru memikul tugas dan tanggung jawab yang tidak ringan. 

Untuk kepentingan sekolah, memiliki guru yang professional merupakan kunci 

keberhasilan proses pembelajaran karena guru professional adalah orang yang 

terdidik dan terlatih dengan baik. Berarti guru bukan hanya memperoleh 

pendidikan formal tetapi juga harus menguasai landasan kependidikan. 

Sekolah Dasar (SD) negeri di Kecamatan Ranah Pesisir sebagai salah satu 

lembaga pendidikan formal tingkat dasar, tidak terlepas dari masalah-masalah 

yang ada diantaranya: Kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran, Kinerja 

guru dalam pelaksanaan pembelajaran, dan Kinerja guru dalam evaluasi 



pembelajaran. Idealnya, guru harus melaksanakan tugasnya dengan penuh 

tanggungjawab dan dedikasi serta melakukan inovasi dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran agar kinerjanya terus membaik dan memberikan hasil yang 

optimal terhadap mutu pendidikan di sekolah.Kinerja guru bisa dikatakan berhasil 

apabila telah memenuhi standar kinerja yaitu melakukan perencanaan 

pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, menciptakan interaksi 

belajar yang kondusif, melaksanakan evaluasi belajar dan melakukan tindak lanjut 

pembelajaran bagi siswa. 

Berdasarkan prasurvey yang dilakukan di beberapa sekolah, terlihat adanya 

masalah kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran dimana guru masih ada 

yang belum membuat persiapan pembelajaran sebelum mengajar. Selain itu juga 

terlihat masalah yang berhubungan dengan kinerja guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran.Hal ini dapat dilihat dari guru yang belum dapat mengkondusifkan 

keadaan kelas menjadi tenang ketika ada siswa yang melakukan keributan dikelas. 

Guru dalam pelaksanaan pembelajaran juga belum menggunakan strategi 

pembelajaran yang bervariasi sehingga yang terjadi pembelajaran terasa 

membosankan bagi siswa dan kinerja yang dihasilkan guru pun belum optimal. 

Dalam melakukan evaluasi pembelajaran. Penulis melihat guru hanya melakukan 

evaluasi pada saat akan ujian. Ketika kegiatan pembelajaran di kelas, guru belum 

maksimal melakukan evaluasi belajar siswa, sehingga yang terjadi pada siswa 

selalu tidak ada persiapan untuk belajar dikelas. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, terkesan kinerja guru masih belum 

optimal yang terlihat dari fenomena-fenomena berupa, guru kadangkala merasa 



telah cukup baik dalam melaksanakan tugasnya sehingga kurang terpacu untuk 

menjadi lebih baik dalam melaksanakan tugasnya. Persepsi guru ini 

mengakibatkan guru kurang termotivasi untuk kreatif dan inovatif dalam 

melaksanakan tugasnya sehingga berdampak pada kinerja guru yang tidak 

membaik, malahan bersifat stagnan atau berjalan ditempat. Kinerja seperti ini 

menjadi salah satu penyebab tidak membaiknya mutu dan kualitas pendidikan di 

suatu sekolah. Dari permasalahan ini tampak, bahwa kinerja seorang guru menjadi 

buruk jika kurang mempunyai motivasi dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini 

tentu menjadi masalah dalam dunia pendidikan. 

Berdasarkan prasurvey yang dilakukan, ditemui masih terdapat guru yang 

lalai dalam menyiapkan perangkat mengajarnya. Dalam beberapa kesempatan 

ditemui kasus berupa guru kurang menguasai materi ajar dan mengajar 

berdasarkan buku ajar yang digunakan. Hal ini mengakibatkan pembelajaran tidak 

terfokus pada suatu pembahasan dan indikator pelajaran tidak tercapai dengan 

baik. Lebih lanjut lagi akan mengakibatkan rendahnya mutu pendidikan atau 

kompetensi siswa pada suatu sekolah. Berdasarkan wawancara dengan beberapa 

guru, diketahui bahwa guru kurang termotivasi untuk memberi yang terbaik dalam 

melaksanakan pembelajaran dan kurang termotivasi untuk bersaing menjadi yang 

terbaik dalam prestasi. Sehingga dapat dikatakan bahwa guru kurang mempunyai 

motivasi kerja dalam menjalankan tugasnya. 

Motivasi kerja itu sendiri merupakan daya dorong yang terdapat dalam diri 

seseorang sehingga orang tersebut berusaha untuk melakukan sesuatu tindakan / 

kegiatan dengan baik dan berhasil dengan predikat unggul (excellent); dorongan 



tersebut dapat berasal dari dalam dirinya atau berasal dari luar dirinya. Motivasi 

kerjamerupakan bekal untuk meraih sukses. Sukses  berkaitan dengan perilaku 

'produktif dan selalu memperhatikan/ menjaga 'kualitas' produknya. Motivasi 

kerja merupakan konsep personal yang inheren yang merupakan faktor pendorong 

untuk meraih atau mencapai sesuatu yang diinginkannya agar meraih kesuksesan. 

Untuk mencapai kesuksesan tersebut  setiap orang mempunyai hambatan-

hambatan yang berbeda, dan memiliki motivasi kerja yang tinggi, diharapkan 

hambatan-hambatan tersebut akan dapat di atasi dan kesuksesan yang dinginkan 

dapat diraih. 

Dengan memiliki motivasi kerja maka akan muncul kesadaran bahwa 

dorongan untuk selalu mencapai kesuksesan (perilaku produktif dan selalu 

memperhatikan kualitas)dapat menjadi sikap dan perilaku permanen pada diri 

individu. Motivasi kerja akan dapat mendobrak building blockketahanan individu 

dalam menghadapi tantangan hidup  sehingga mencapai kesuksesan. 

Kegiatan supervisi akademik kepala sekolah dan motivasi kerja 

didugaakan berpengaruh secara psikologis terhadap kinerja guru, guru yang puas 

dengan pemberian supervisi akademik kepala sekolah dan motivasi kerjanya 

tinggi maka ia akan bekerja dengan sukarela yang akhirnya dapat membuat 

produktivitas kerja guru meningkat. Tetapi jika guru kurang puas terhadap 

pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah dan motivasi kerjanya rendah 

maka guru dalam bekerja kurang bergairah, hal ini mengakibatkan produktivitas 

guru menurun. 



Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru di SD 

selingkungan Ranah Pesisir  ditemukan  bahwa  masih  kendala  atau persoalan 

yang berkaitan dengan pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah. Secara 

umum persoalan tersebut meliputi: proses pelaksanaan supervisi dari kepala 

sekolah yang masih tergolong rendah. Padahal tujuan supervisi untuk membantu 

guru-guru melihat dengan jelas tujuan pendidikan dan berusaha mencapai tujuan 

pendidikan itu  dengan  membina dan mengembangkan metode-metode  dan 

prosedur pengajaran yang lebih baik. 

Melihat beberapa fenomena di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

motivasi kerja dan pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah sangat 

berperan dalam meningkatkan kinerja.Berdasarkan uraian sebelumnya, diketahui 

kinerja guru yang baik dipengaruhi oleh banyak faktor, namun dilihat dari 

fenomena yang ada terlihat faktor motivasi kerja dalam diri guru yang 

bersangkutan beserta supervisi yang dilakukan kepala sekolah berkontribusi 

dengan kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Ranah Pesisir. 

B. Identifikasi Masalah 

Kinerja adalah sesuatu yang dicapai atau prestasi yang diperlihatkan atau 

kemampuan bekerja.Terdapat beberapa pengertian kinerja menurut beberapa 

orang ahli.Hasibuan (2001:105) menyatakan bahwa kinerja adalah suatu hasil 

kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan. 

Anoraga (2004:53) mengemukakan bahwa kinerja merupakan hasil tingkah laku 

seseorang dalam pelaksanaan suatu kegiatan. Dari dua pendapat di atas, dapat 



diketahui bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja seorang guru, 

yaitu motivasi kerja, kecerdasan emosional guru, supervisi akademik kepala 

sekolah, iklim sekolah, kepemimpinan kepala sekolah dan kepercayaan 

personaalia sekolah. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja guru dapat digambarkan 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Faktor-faktor yang diduga mempengaruhi kinerja guru 

Lebih jauh, faktor-faktor yang diduga mempengaruhi kinerja guru di atas 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Motivasi kerja yaitu sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan 

dan kerja. Oleh sebab itu, motivasi kerja dalam psikologi sebagai pendorong 

semangat  kerja  (Anoraga,  2004:35).  Guru  menjadi  seorang  pendidik  karena 

adanya motivasi untuk mendidik. Bila tidak punya motivasi maka ia tidak akan 

berhasil untuk mendidik/mengajar. Keberhasilan guru dalam mengajar karena 

dorongan motivasi ini sebagai pertanda apa yang telah dilakukan oleh guru telah 

menyentuh kebutuhannya. Sebagai contoh, guru kurang bergairah mengajar 

dikelas atau kurang bersedia melatih ekstrakurikuler dengan alasan bukan tugas 
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pokok mereka. Hal ini mengindikasikan rendahnya motivasi para guru dalam 

melaksanakan tugasnya.  

Kecerdasan emosional adalah gabungan dari himpunan bagian dari 

kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan memantau perasaan sosial dan  

kemampuan seseorang mengatur kehidupan emosinya dengan inteligensi  menjaga 

keselarasan emosi dan pengungkapannya melalui keterampilan kesadaran diri, 

pengendalian diri, motivasi diri, empati dan keterampilan sosial serta 

menggunakan informasi ini untuk membimbing pikiran dan tindakannya. 

Kecerdasan emosional ini secara umum terbagi dua, yaitu pengenalan dan 

manajemen emosi pribadi; dan empati untuk bertoleransi terhadap sesama. Hal ini 

penting demi terciptanya kinerja yang baik, karena berhubungan dengan 

hubungan masing-masing individu sekolah. Fenomena yang terlihat, guru kurang 

cerdas dalam menata emosinya yang terlihat dari sikap guru yang kurang 

berempati dan kurang mampu mengatur emosinya. 

Supervisi akademik kepala sekolah adalah suatu usaha membimbing dan 

mengkoordinasi secara kontiniu pertumbuhan guru-guru di sekolah baik secara 

individual maupun kolektif, agar lebih mengerti dan lebih efektif dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar. Pelaksanaan supervisi dilakukan oleh 

kepala sekolah yang berkoordinasi dengan guru yang akan disupervisi. Fenomena 

yang terlihat di lapangan adalah guru menghindar dari kegiatan supervise dan 

menganggap supervise yang dilakukan adalah kegiatan yang menandakan guru 

masih belum mampu melaksanakan tugasnya. 



Miskell dalam Hadiyanto (2004: 153) menyebutkan bahwa iklim sekolah 

adalah produk akhir dari interaksi antar kelompok peserta didik di sekolah, guru-

guru dan para pegawai tata usaha (administrator) yang bekerja untuk mencapai 

keseimbangan antara dimensi organisasi (sekolah) dengan dimensi individu. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa iklim sekolah dapat dibentuk oleh masing-

masing warga sekolah dan oleh pejabat yang berwenang. Sebagai contoh, untuk 

membentuk kelas yang nyaman, guru bersama siswa dapat bekerjasama untuk 

mendekorasi kelas secara bersama-sama. 

Kepemimpinan kepala sekolah adalah kemampuan seorang tenaga 

fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah, untuk 

menggerakkan segala sumber yang ada pada suatu sekolah sehingga dapat 

didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Kepemimpinan yang baik, akan menuntun suatu sekolah untuk berbenah diri 

menjadi sekolah yang lebih baik lagi. Berdasarkan pengamatan, sekolah yang baik 

dan disiplin biasanya dipimpin oleh pemimpin yang cakap pula. Sebaliknya, jika 

seorang kepala sekolah kehilangan jiwa kepemimpinannya, maka sekolah yang 

dipimpinnya pun akan amburadul. 

Kepercayaan personalia sekolah yaitu hubungan saling percaya antar 

individu dalam suatu lingkungan. Hubungan saling percaya ini berimbas pada 

maju atau tidaknya mutu dan kompetensi suatu sekolah. Suatu sekolah yang 

mempunyai hubungan personalia yang baik akan sukses melaksanakan kegiatan 

yang menopang kompetensi sekolah tersebut, karena kepercayaan personalia akan 

menghasilkan kerjasama tim yang kuat dan solid. 



Motivasi adalah suatu dorongan dari dalam maupun dari luar diri 

seseorang untuk mengerjakan suatu tugas dengan sebaik-baiknya karena 

kebutuhan, yang didasarkan pada kerangka acuan keberhasilan. Atau dengan kata 

lain, kesediaan, dorongan dan upaya seseorang yang mengarahkan perilakunya 

untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik yang diukur 

melalui indikator: memperoleh imbalan, terjalinnya kerjasama, penghargaan, 

aktualisasi diri dan kepuasan dalam lingkungan kerja. Dengan tingginya motivasi 

kerja, diharapkan terdapat kontribusi positif terhadap kinerja guru. 

Kepala Sekolah mempunyai wewenang dan tanggung jawab penuh untuk 

menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan dalam lingkungan sekolah yang 

dipimpinnya. Kepala Sekolah juga ikut bertanggung jawab atas pelaksanaan 

pembelajaran di sekolah yang dipimpinnya. Salah satu bentuk peran serta kepala 

sekolah dalam menciptakan pembelajaran yang baik adalah melalui pelaksanaan 

supervisi. Supervisi yang tepat dan baik akan memberikan perbaikan terhadap 

pelaksanaan tugas guru sehingga dapat meningkatkan kinerja guru. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui, untuk membentuk sekolah 

yang bermutu dan mempunyai kompetensi yang baik membutuhkan kinerja guru 

yang optimal. Kinerja guru dipengaruhi banyak faktor, namun penulis melihat 

faktor motivasi kerja dan supervisi akademik kepala sekolahmemainkan peranan 

yang besar dalam meningkatkan kinerja guru di SDN Ranah Pesisir. Penetapan 

motivasi kerja dan supervisi akademik kepala sekolah sebagai pendorong kinerja 

guru juga berdasarkan survey mandiri yang penulis lakukan di lapangan, dimana 



masih ada guru yang kurang bergairah dalam melaksanakan tugasnya dan masih 

terdapat beberapa masalah berkaitan dengan pelaksanaan tugas guru. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, banyak faktor yang di duga 

mempengaruhi Kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Ranah Pesisir. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, diyakini bahwa 

motivasi kerja merupakan salah satu factor dominan dalam mempengaruhi kinerja 

guru. Berdasarkan pengamatan, diketahui, bahwa guru yang mempunyai motivasi 

yang rendah, cenderung malas dan asal-asalan dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. Motivasi kerja yang rendah tersebut mengakibatkan rendahnya 

kinerja guru. Berdasarkan fenomena di atas terlihat bahwa motivasi kerja 

mempunyai korelasi terhadap kinerja yang telah dilakukan guru. Sehingga dapat 

dikatakan, kinerja guru menjadi rendah dikarenakan kurangnya motivasi dalam 

diri guru. 

Selain faktor dari dalam diri guru, kepala sekolah juga memiliki andil 

besar terhadap peningkatan  kinerja guru. Salah satunya yaitu melalui pembinaan 

hingga evaluasi yang terangkum dalam kegiatan supervisi akademik kepala 

sekolah. Pemberian supervisi yang tepat dan sesuai akan turut membenahi kinerja 

yang dilakukan oleh guru karena pada dasarnya supervisi akademik yang 

dilakukan oleh kepala sekolah bertujuan untuk dapat membenahi permasalahan 

kinerja yang dialami oleh guru. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

supervisi akademik oleh kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang 

berkontribusi terhadap kinerja guru di sekolah. 



Mengingat fenomena yang terjadi di lapangan dan banyaknya factor yang 

mempengaruhi kinerja guru, maka penulis membatasi penelitian ini pada motivasi 

kerja dan supervisi akademik oleh kepala sekolah terhadap kinerja guru. 

Penetapan variabel supervisi akademik Kepala Sekolah dan motivasi kerja 

dikedepankan dengan mempertimbangkan permasalahan yang muncul di 

lapangan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah penelitian ini: 

1. Apakah motivasi kerja berkontribusi terhadap kinerja guru SD Negeri di 

Kecamatan Ranah Pesisir? 

2. Apakah supervisi akademik kepala sekolah berkontribusi terhadap kinerja 

guru SD Negeri di Kecamatan Ranah Pesisir? 

3. Apakah motivasi kerja dan supervisi akademik kepala sekolah secara 

bersama berkontribusi terhadap kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Ranah 

Pesisir?  

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah untuk:  

1. Mengetahui kontribusi motivasi kerja terhadap kinerja guru SD Negeri di 

Kecamatan Ranah Pesisir 

2. Mengetahui kontribusi supervisi akademik kepala sekolah terhadap kinerja 

guru SD Negeri di Kecamatan Ranah Pesisir.  



3. Mengetahui kontribusi motivasi kerja dan supervisi akademik kepala sekolah 

secara bersama-sama terhadap kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Ranah 

Pesisir 

F. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Secara teoritis manfaat penelitian ini berupa pengembangan disiplin ilmu 

pengetahuan yang relevan dengan penelitian ini juga diharapkan dapat 

memperkuat teori-teori yang telah banyak dikemukakan oleh para ahli. 

2. Praktis 

Secara praktis, penelitian ini berguna untuk : 

a. Pengawas 

Selaku supervisor dapat melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai 

pembimbing dan pembina dalam meningkatkan disiplin dan  kinerja guru 

di sekolah binaanya 

b. Kepala Sekolah 

Sebagai bahan masukan atau input bagi  SD Negeri  Kecamatan Ranah 

Pesisir, agar mampu mengambil langkah-langkah tepat dalam upaya 

meningkatkan kinerja guru melalui supervisi akademik oleh pengawas dan 

disiplin kerja guru 

c. Guru 

Memberi dorongan para guru untuk meningkatkan kinerjanya melalui 

penerapan kesadaran terhadap pentingnya disiplin dan pelaksanaan 



supervisi akademik oleh pengawas sehingga nantinya dapat meningkatkan 

mutu pendidikan. 

d. Kepala Dinas Pendidikan 

Sebagai bahan masukkan dalam mengambil keputusan dan mengeluarkan 

kebijakan mengenai peningkatan kedisiplinan dan kinerja guru. 

e. Peneliti Selanjutnya 

Sebagai masukan atau sumber teori serta memberikan pedoman dalam 

penelitian yang relevan. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


